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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA PADA MATERI TEORI
TUMBUKAN BERBASIS DISCOVERY LEARNING

Oleh

DIRA AYU ANNISA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan dan kepraktisan lembar

kerja siswa pada materi teori tumbukan berbasis discovery learning yang di-

kembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah R&D (Research and

Development). Tahap pelaksanaan penelitian ini hanya sampai uji coba lapangan

yang dilakukan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung dengan siswa yang

berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian ini adalah pedoman wawancara,

instrumen validasi ahli, angket, dan lembar observasi. LKS yang dikembangkan

memiliki tahapan yang disesuaikan dengan model discovery learning. Terdapat enam

tahapan model discovery learning yakni stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan

data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Berdasarkan hasil penilaian validator

terhadap LKS hasil pengembangan pada aspek kesesuaian isi adalah berkriteria tinggi dan

aspek konstruksi dan keterbacaan adalah berkriteria sangat tinggi, maka LKS hasil

pengembangan dinyatakan valid. Tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi,

keterbacaan, dan kemenarikan adalah berkriteria sangat tinggi; tanggapan siswa terhadap

aspek keterbacaan dan kemenarikan adalah berkriteria sangat tinggi; tanggapan siswa

terhadap pembelajaran dengan LKS hasil pengembangan adalah positif; dan hasil



iii

penilaian observer terhadap keterlaksanaan adalah berkriteria sangat tinggi, maka LKS

hasil pengembangan dapat dinyatakan praktis.

Kata kunci : lembar kerja siswa, discovery learning, teori tumbukan

Dira Ayu Annisa
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I.  PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Menurut Permendikbud No. 69 tahun 2013, dikemukakan bahwa tujuan dari

penerapan kurikulum 2013 untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar me-

miliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, pro-

duktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Tim Penyusun, 2013).

Adanya penerapan kurikulum 2013 juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu

siswa terhadap berbagai studi ilmu teutama yang berkaitan dengan peristiwa yang

terjadi di kehidupan. Salah satu studi ilmu tersebut adalah sains.

Sains merupakan salah satu ilmu yang kajiannya mengenai alam dan sekitarnya.

Pada pembelajaran sains, dibutuhkan kepekaan panca indera dalam memahami-

nya. Carin dan Sund dalam Widowati (2008) mendefinisikan sains sebagai suatu

sistem untuk memahami alam semesta melalui observasi dan eksperimen yang

terkontrol. Pemahaman tersebut dilakukan dengan melakukan kegiatan

pengamatan, pengujian hipotesis, analisis data, dan lain-lain yang menuntut

kepekaan dan ketelitian
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Salah satu yang dipelajari dalam lingkup sains adalah kimia. Kebanyakan

konsep-konsep sains (terutama kimia dan fisika) sebagian besar topik-topiknya

bersifat abstrak dan sangat teoritis (Sunyono, 2013). Sifat abstrak inilah yang

dapat menyebabkan siswa menjadi kesulitan dalam memahami mata pelajaran

kimia di sekolah dan kurang tertarik untuk mempelajarinya. Menurut

Sastrawijaya (1988) tujuan pembelajaran kimia adalah memperoleh pemahaman

yang tahan lama perihal berbagai fakta, kemampuan mengenal dan memecahkan

masalah, mempunyai keterampilan dalam menggunakan laboratorium, serta

mempunyai sikap ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai aktivitas tersebut

membuat guru dituntut untuk mampu membimbing siswa lebih memahami ber-

bagai fenomena atau kejadian alam di sekitarnya dan mengkajinya lebih lanjut

menggunakan landasan-landasan teori yang mendukung. Pembelajaran demikian

diharapkan nantinya mampu menumbuhkan semangat siswa dalam belajar kimia.

Pembelajaran kimia di sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 mengacu pada

pendekatan ilmiah. Pendekatan ini menggunakan lima pengalaman belajar yang

akan dilakukan siswa yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

menalar, dan mengkomunikasikan. Penerapan pendekatan ilmiah dalam proses

belajar di kelas dapat didukung dengan penggunaan suatu model pembelajaran.

Salah satunya yaitu model discovery learning (model penemuan). Model pem-

belajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang menitikberatkan

pada aktifitas siswa dalam belajar (Mustaming, dkk., 2015). Aktivitas siswa yang

dilakukan selama proses pembelajaran di kelas seperti bertanya, memberikan

tanggapan, dan sebagainya dapat menumbuhkan sikap aktif. Pada proses pem-

belajarannya, siswa akan menjadi pusat belajar sedangkan guru berperan sebagai
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pembimbing siswa yang akan memberikan arahan dalam aktivitas siswa menemu-

kan konsep sendiri dari materi yang dipelajarinya. Menurut Nurcholis (2013)

bahwa bimbingan dimaksudkan agar penemuan yang dilakukan siswa lebih ter-

arah, dengan membantu siswa yang mengalami kesulitan untuk menemukan

sesuatu konsep, dan waktu pembelajaran menjadi lebih efisien. Hasil baik yang

akan dimiliki siswa yakni memiliki daya ingat dan pemahaman yang lebih baik

karena siswa mampu mengeksplor pengetahuan yang sudah dimilikinya. Hal ini

juga akan berdampak pada prestasi belajar siswa dimana berdasarkan penelitian

yang dilakukan oleh  Balim (2009) bahwa siswa yang belajar dengan model pem-

belajaran discovery learning di kelas memiliki skor yang lebih tinggi dalam ujian

atau tes hasil belajar dibandingkan siswa belajar dengan model pembelajaran

tradisional.

Penerapan model discovery learning dalam proses pembelajaran membutuhkan

pengefisienan waktu sehingga diperlukan kreativitas guru untuk mengelola waktu

belajar menjadi efektif dan bermakna. Hal ini sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh Sintia dkk (2015) bahwa kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan model discovery learning membutuhkan waktu yang lebih lama

jika dibandingkan dengan pembelajaran  konvensional. Penggunaan waktu yang

lebih lama tersebut dikarenakan guru kurang efisien dalam mempergunakan waktu

pembelajaran. Sukmadinata (2012) menyatakan bahwa dalam discovery learning

siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, mem-

bandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasi-

kan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan. Kegiatan-kegiatan yang

dilakukan oleh siswa tersebut akan meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar,
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baik dalam kegiatan individu maupun kelompok sehingga siswa akan menemukan

hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya.

Pada suatu proses pembelajaran, selain penggunaan model pembelajaran yang

harus tepat, juga dibutuhkan media pembelajaran yang tepat pula. Salah satu

media pembelajaran tersebut adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Trianto (2011)

menyatakan bahwa LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus di-

lakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian yang ditempuh. Media LKS harus-

lah mampu memberikan informasi yang dibutuhkan siswa sehingga dapat menjadi

jembatan penghubung antara pengetahuan awal dan baru siswa. LKS dapat me-

nuntun siswa dalam menemukan konsep dari materi yang dipelajari. Pemahaman

konsep siswa yang benar tentunya akan selaras dengan hasil belajar siswa ter-

sebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Amalia (2011)

bahwa peningkatan penguasaan materi siswa yang mendapatkan pembelajaran

menggunakan media LKS lebih baik daripada siswa yang tidak menggunakan

media LKS.

Materi teori tumbukan merupakan salah satu materi kimia yang terdapat pada KD

3.6 Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi kimia.

Materi ini diajarkan pada siswa kelas XI IPA. Pada proses pembelajarannya di

kelas, dapat digunakan suatu media pembelajaran untuk membantu siswa dalam

memperoleh informasi mengenai materi tersebut. Media yang dapat digunakan

yaitu LKS yang berbasis model discovery learning. Pada kegiatan pembelajaran

di kelas, hanya sedikit guru yang menerapkannya dengan berbagai kendala yang
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dialami selama proses pembuatan dan penerapan LKS berbasis model discovery

learning ini. Raharjo (2015) menyatakan bahwa terdapat kendala dalam

penerapan LKS yang berbasis discovery learning yaitu masih ada siswa yang

tidak terlibat aktif dalam menyelesaikan LKS melainkan hanya menyalin jawaban

temannya saja. Hal ini tentunya akan membuat siswa menjadi kurang paham

dengan materi yang dipelajarinya tersebut karena siswa tersebut malas untuk

mengerjakan LKS. Inilah yang membuat LKS berbasis model discovery learning

belum banyak diterapkan di sekolah.

Hal ini didukung oleh studi lapangan yang telah dilakukan di 6 SMA dengan

masing-masing 1 orang guru kimia dan 20 siswa kelas XI IPA. Adapun keenam

sekolah tersebut yaitu SMA Negeri 10 Bandar Lampung, SMA Negeri 13 Bandar

Lampung, SMA Negeri 1 Metro, SMA Negeri 3 Metro, SMA Negeri 4 Metro, dan

SMA Kristen 1 Metro. Berdasarkan responden guru, 50% guru telah mengguna-

kan LKS dan 50% guru lainnya tidak menggunakan LKS dengan alasan peng-

gunaan buku cetak sudah cukup untuk digunakan para siswa dalam memahami

materi yang diajarkan. Responden guru yang telah menggunakan LKS, 66,67%

penggunaan LKS di kelas masih berupa rangkuman dan soal, sedangkan 33,33%

sudah berupa pertanyaan-pertanyaan yang membangun konsep siswa. Berdasar-

kan sumber LKS yang dipergunakan, 33,33% guru telah membuat sendiri LKS

dengan acuan melihat contoh-contoh LKS lainnya dan 66,67% guru belum bisa

membuat sendiri LKS sehingga hanya menggunakan LKS yang disediakan dari

sekolah. Jika dilihat dari keterkaitaannya dengan model discovery learning,

seluruh guru dari keenam sekolah tersebut menyatakan belum menggunakan LKS
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yang berbasis model discovery learning pada saat melakukan kegiatan belajar di

kelas.

Berdasarkan responden siswa, 86,11% siswa menggunakan LKS yang berupa

rangkuman dan soal-soal sedangkan 13,89% siswa sudah mengunakan LKS yang

berupa pertanyaan-pertanyaan yang membangun konsep. Selain itu, 72,22%

siswa menyatakan bahwa LKS yang digunakan belum disertai dengan gambar sub

mikroskopis, grafik, dan warna yang digunakan masih hitam putih sedangkan

27,79% siswa sudah menggunakan LKS yang disertai dengan gambar sub mikros-

kopis, grafik, dan perpaduan warna yang menarik. Melihat fakta yang ada, maka

seluruh guru dari keenam sekolah tersebut menyatakan perlu adanya

pengembangan LKS pada materi teori tumbukan berbasis model discovery

learning.

Berkaitan dengan hasil studi lapangan tersebut, maka perlu dikembangkan suatu

media pembelajaran yaitu LKS yang berbasis model discovery learning. Oleh

karena itu, dilakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar

Kerja Siswa Pada Materi Teori Tumbukan Berbasis Discovery Learning”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1.  Bagaimana validitas LKS pada materi teori tumbukan berbasis model

discovery learning dari hasil pengembangan yang dilakukan?
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2.  Bagaimana kepraktisan LKS pada materi teori tumbukan berbasis model

discovery learning yang dikembangkan?

C.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1.  Mendeskripsikan validitas LKS pada materi teori tumbukan berbasis model

discovery learning.

2. Mendeskripsikan kepraktisan LKS pada materi teori tumbukan berbasis model

discovery learning.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai pengembangan LKS pada materi teori tumbukan berbasis

model discovery learning ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1.  Siswa

Adanya penggunaan LKS pada materi teori tumbukan berbasis model discovery

learning diharapkan mampu menumbuhkan keaktifan dan minat belajar siswa

sehingga pemahaman siswa mengenai konsep dari materi yang dipelajari menjadi

lebih baik.

2.  Guru

Adanya pengembangan LKS pada materi teori tumbukan berbasis model discovery

learning diharapkan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dalam membantu

siswa memahami materi yang diajarkan. LKS ini juga dapat menjadi referensi

bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, dan efektif.
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3.  Sekolah

adanya pengembangan LKS pada materi teori tumbukan berbasis model discovery

learning diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa sehingga mutu pendidikan

di sekolah pun menjadi lebih baik.

4.  Peneliti

Sebagai referensi atau sumber rujukan dalam upaya pembuatan LKS pada materi

teori tumbukan berbasis model discovery learning sehingga nantinya dapat di-

terapkan di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1. Pengembangan adalah pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru

atau menyempurnakan produk yang telah ada (Sukmadinata, 2015). Pada

penelitian ini yang dikembangkan adalah salah satu media pembelajaran

berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu media pembelajaran yang mem-

berikan informasi kepada siswa dalam memahami konsep dari materi yang di-

pelajari.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan adalah lembar kerja siswa

(LKS) berbasis model discovery learning yang mengacu pada tahapan ke-

giatan stimulasi/pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan

data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi (Tim Penyusun, 2014a).
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4. Cakupan materi yang dibahas dalam penelitian pengembangan LKS berbasis

discovery learning meliputi teori tumbukan.

5. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk

memperoleh pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan-

kemampuan intelektual para siswa, dan merangsang keingintahuan mereka

dan memotivasi kemampuan mereka (Dahar, 1996).

6. Kevalidan LKS hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli.

Suatu produk dinyatakan valid apabila memenuhi validasi isi dan validasi

konstruk (Nieveen dalam Sunyono 2013).

7. Kepraktisan LKS hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil tanggapan

guru dan siswa.

8. Tanggapan guru terhadap produk LKS yang dikembangkan dilihat dari hasil

pengisian angket aspek kesesuaian isi, kemenarikan, dan keterbacaan.

9. Tanggapan siswa terhadap produk LKS yang dikembangkan dilihat dari hasil

pengisian angket aspek kemenarikan dan keterbacan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A.  Lembar Kerja Siswa

Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan bentuk jamak kata “medium” yang

berarti “perantara atau pengantar”. Media adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2002). Penggunaan

media pembelajaran penting diberikan sebagai tambahan informasi kepada siswa.

Media tersebut ada yang berupa audio maupun visual dan salah satu yang

berbentuk visual yaitu lembar kerja siswa (LKS). LKS termasuk media cetak

hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan berisi materi visual

(Arsyad, 2004).

Widjajanti (2008) mendefinisikan LKS sebagai berikut:

LKS yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan
kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKS juga
merupakan media pembelajaran, karena dapat digunakan secara bersama
dengan sumber belajar atau media pembelajaran yang lain. LKS menjadi
sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada kegiatan
pembelajaran yang dirancang.

Menurut Suyanto dkk (2011) LKS merupakan lembaran di mana siswa

mengerjakan sesuatu terkait dengan apa yang sedang dipelajarinya. Firdaus
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(2011) mendefinisikan LKS (student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Berdasarkan penjelasan-penjelasan

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan salah satu media

pembelajaran yang membantu dalam proses pembelajaran dan berbentuk visual.

Pada proses pembelajaran yang menggunakan LKS, siswa akan menjadi lebih

terarah sehingga siswa akan mampu mengembangkan keterampilan yang

dimilikinya dalam memahami suatu materi pelajaran..

Selain sebagai media yang membantu dalam proses pembelajaran, LKS juga

memiliki fungsi lain. Menurut Prastowo (2011) fungsi LKS adalah sebagai

berikut.

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun
lebih mengaktifkan siswa;

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi
yang disampaikan;

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; dan
4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.

Penggunaan LKS juga memberikan manfaat dan tujuan seperti yang diungkapkan

oleh Prianto dan Harnoko (1997) yaitu sebagai berikut.

1.  Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar;
2.  Membantu siswa dalam mengembangkan konsep;
3.  Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar

mengajar;
4.  Membantu guru dalam menyusun pelajaran;
5.  Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses

pembelajaran;
6.  Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajarai

melalui kegiatan belajar;
7.  Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Pada penyusunan LKS dibutuhkan karakteristik-karakteristik tertentu. Adapun

karakteristik LKS, menurut Sungkono (2009) adalah:
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1. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-
kegiatan seperti percobaan atau terjun ke lapangan yang harus siswa
lakukan.

2. Merupakan bahan ajar cetak.
3. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas

pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh peserta didik.

4. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan,
daftar isi, dan lain - lain.

Menurut Siddiq (2008), penyusunan LKS harus memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut :

1. Syarat didaktik, lembar kerja siswa (LKS) sebagai salah satu bentuk sarana

berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan

didaktik, artinya suatu LKS harus mengikuti asas belajar-mengajar yang

efektif, yaitu : memperhatikan adanya perbedaan individual, menekankan pada

proses untuk menemukan konsep-konsep, memiliki variasi stimulus melalui

berbagai media dan kegiatan siswa, dapat mengembangkan kemampuan

komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri siswa.

2. Syarat konstruksi yaitu syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. Syarat

konstruksi LKS yang baik adalah:

a. menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa

dan menggunakan struktur kalimat yang jelas;

b. memiliki taat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka dan tidak mengacu pada buku

sumber yang diluar kemampuan keterbacaan siswa ;

c. menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaaan pada peserta
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didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS, menggunakan

kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi

daripada kata-kata;

d. memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai

sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan.

3.  Syarat teknis yang meliputi:

a. Tulisan

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi,

menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi

garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris,

menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban

siswa, dan mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan

besarnya gambar serasi.

b. Gambar

Gambar yang baik untuk LKS adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi

dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna LKS. Gambar tersebut

juga harus memiliki kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara

keseluruhan.

c. Penampilan

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKS.  Apabila

suatu LKS ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, hal ini akan menimbulkan kesan

jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik.  Apabila ditampilkan

dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak
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akan sampai.  Jadi yang baik adalah LKS yang memiliki kombinasi antara

gambar dan tulisan.

Jika syarat khusus penyusunan LKS sudah terpenuhi, maka selanjutnya yaitu

memenuhi syarat umum dalam pembuatan LKS diantaranya:

1) Melakukan analisis kurikulum baik KI, KD, indikator, maupun materi
pokok.

2) Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa yaitu pembuatan LKS
harus membuat suatu konsep/rancangan terlebih dahulu guna
mengetahui materi atau komponen perihal yang akan dibahas di dalam
LKS tersebut, sehingga akan lebih mudah dalam pelaksanaannya.

3) Menentukan judul LKS dan menulis LKS dengan buku paduan yang
jelas.

4) Mencetak lembar kerja siswa dan menentukan lembar penilaian
(Siddiq, 2008).

B. Penilaian Lembar Kerja Siswa

Kevalidan LKS yang dikembangkan diukur berdasarkan validasi oleh ahli atau

validator (Nieveen dalam Sunyono, 2013).  Aspek kevalidan dikaitkan dengan dua

hal, yaitu kesesuaian kurikulum dan model yang dikembangkan sudah didasarkan

pada pertimbangan teoritis yang kuat dan terdapatnya kekonsistenan antara

komponen yang satu dengan yang lain.  Suatu produk dinyatakan valid apabila

memenuhi validasi isi dan validasi konstruk.

Aspek kepraktisan dipenuhi jika ahli dan praktisi (guru dan siswa) menyatakan

bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan dan didukung fakta yang menun-

jukkan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan.  Berdasarkan pernyataan

Nieeven tentang kepraktisan tersebut, maka dalam penelitian ini kepraktisan

diukur berdasarkan tanggapan dari guru dan siswa yang berkriteria tinggi atau
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sangat tinggi terhadap aspek kesesuaian isi, keterbacaan, kemenarikan, serta

terhadap pembelajaran dengan LKS hasil pengembangan.  Menurut Nasika

(2012),  kepraktisan juga dapat dilihat dari tingkat keterlaksanaan pembelajaran di

kelas sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat.

Untuk mengukur kepraktisan LKS, maka dilakukan uji coba terbatas dan uji

keterlaksanaan.

C. Model Pembelajaran Discovery Learning

Salah satu dari model pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah model

pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran ini menekankan pada

keaktifan siswa dalam menemukan sendiri konsep dari materi yang sedang

dipelajarinya. Dahar (1996) menyatakan bahwa belajar penemuan

membangkitkan keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk bekerja terus

sampai menemukan jawaban-jawaban. Keingintahuan inilah yang mampu

mendorong siswa dalam mencari sumber-sumber yang relevan hingga siswa

berhasil dalam menemukan konsepnya sendiri. Borthick dan Jones (2000)

menyatakan bahwa dalam pembelajaran discovery, siswa belajar untuk mengenali

masalah, solusi, mencari informasi yang relevan, mengembangkan strategi solusi,

dan melaksanakan strategi yang dipilih.

Sund (Roestiyah, 2008) menyatakan bahwa discovery adalah proses mental

dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental

tersebut antara lain ialah mengamati, menjelaskan, mengukur, membuat

kesimpulan dan sebagainya. Lebih lanjut Roestiyah mengemukakan bahwa tujuan

discovery learning dibagi dalam beberapa bagian yaitu 1) Meningkatkan
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keterlibatan siswa dalam menemukan dan memproses bahan belajarnya 2)

Mengurangi ketergantungan siswa pada guru untuk mendapatkan pengalaman

belajarnya 3) Melatih siswa menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai

sumber belajar yang tidak ada habisnya 4) Memberi pengalaman belajar seumur

hidup.

Berdasarkan Permendikbud No. 59 Tahun 2014, langkah-langkah dalam model

pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut:

a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.  Guru juga dapat memulai kegiatan

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan

aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar

yang dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk melakukan eksplorasi.

Pada tahap ini diharapkan siswa aktif melakukan pengamatan terhadap data,

gambar, atau video yang ditampilkan.

b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan

kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah

yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian pilih salah satu masalah dan di-

rumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).

Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa per-
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masalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam mem-

bangun pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan masalah. Pada tahap

ini diharapkan siswa dapat mengajukan pertanyaan yang relevan dengan data,

gambar, ataupun video yang ada di fase stimulasi.

c. Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak-

nya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan

narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.  Konsekuensi dari tahap

ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan

dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak disengaja

siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

d. Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah di-

peroleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu di-

tafsirkan.  Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,

semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung

dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Data

processing disebut juga dengan pengkodean atau kategorisasi yang berfungsi

sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Adanya generalisasi tersebut

siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau

penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.
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e. Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan

hasil data yang telah diolah.  Verifikasi bertujuan agar proses belajar berjalan

dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh

yang dijumpai dalam kehidupannya.  Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran,

atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan

terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau

tidak.

f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan

memperhatikan hasil verifikasi (Tim Penyusun, 2014a).

Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan prestasi

siswa di kelas. Para peneliti menemukan bahwa siswa-siswa di kelas ilmu

pengetahuan dengan discovery learning yang berbasis aktivitas mendapatkan nilai

yang lebih tinggi dalam tes prestasi ilmu pengetahuan alam daripada siswa-siswa

dalam kelas ilmu pengetahuan dengan pengajaran secara langsung yang

tradisional (Glasson dalam Santrock, 2009)
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Menurut Smaldino dkk (2008), terdapat beberapa pertimbangan yang perlu

dipikirkan ketika akan menggunakan model pembelajaran discovery learning di

kelas yaitu sebagai berikut.

1) Pertama, akan lebih baik jika siswa tidak selalu dibiarkan belajar sendiri

mengenai materi yang belum mereka pahami sebelumnya

2) Kedua, efisiensi waktu selama proses pembelajaran.

3) Ketiga, siswa harus mampu menguasai materi yang sedang diajarkan

sebelum mereka melanjutkan ke materi berikutnya.

Menurut Roestiyah (2008), model pembelajaran discovery learning memiliki

beberapa keunggulan diantaranya:

1) Mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak
kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan
siswa

2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadai/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.

3) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa
4) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan

maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing
5) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri

sendiri dengan proses penemuan sendiri
6) Berpusat pada siswa tidak pada guru

Selain terdapat keunggulan dengan menggunakan model ini, ada juga kelemahan

yang ditimbulkannya diantaranya:

1) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar
ini

2) Bila kelas terlalu besar yang sudah biasa dengan perencanaan dan
pengajaran tradisionl mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan
model belajar penemuan

3) Ada yang berpendapat bahwa proses memntal ini terlalu mementingkan
proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan/
pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa

4) Model ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara
kreatif
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D. Analisis Konsep

Menurut Dahar (1996), analisis konsep merupakan suatu prosedur yang

dikembangkan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan-urutan

pengajaran bagi pencapaian konsep. Terdapat lima hal yang perlu diperhatikan

dalam melakukan analisis konsep yaitu:

1. Nama Konsep

Orang dapat membentuk konsep-konsep tanpa memberi nama pada konsep-

konsep itu, terutama pada tingkat konkret dan tingkat identitas.

2. Atribut-atribut kriteria dan variabel konsep

Atribut-atribut kriteria dari suatu konsep adalah ciri-ciri konsep yang perlu

untuk membedakan contoh dan noncontoh, dan untuk menentukan apakah

suatu objek baru merupakan suatu contoh dari konsep.

3. Contoh-contoh dan noncontoh-noncontoh

Hal ini dilakukan dengan membuat daftar dari atribut-atribut dari suatu konsep,

sehingga pengembangan konsep dan nonkonsep dapat diperlancar.

4. Hubungan konsep pada konsep-konsep lain: superordinat, koordinat, dan

subordinat

Untuk sebagian besar konsep-konsep, kita dapat mengembangkan suatu

hierarki dari konsep-konsep yang berhubungan yang memperlihatkan

bagaimana suatu konsep terkait pada konsep-konsep lain (Dahar, 1996).



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada pengembangan LKS ini adalah penelitian

dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Sukmadinata (2015)

menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and Development

(R&D) merupakan metode atau pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.

Menurut Borg dan Gall (Sukmadinata, 2015), ada sepuluh langkah dalam pelaksa-

naan strategi penelitian dan pengembangan, yaitu (1) penelitian dan pengumpulan

informasi (research and information collecting) yang meliputi pengukuran ke-

butuhan, studi literatur, studi lapangan, dan  pertimbangan dari segi nilai, (2)

perencanaan (planning) dengan menyusun rencana penelitian yang meliputi ke-

mampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang

hendak dicapai, desain penelitian, dan kemungkinan pengujian dalam lingkup

yang terbatas, (3) pengembangan draf produk (develop preliminary form of

product) meliputi pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan

instrumen evaluasi, (4) uji coba lapangan awal (preliminary field testing), me-

lakukan uji coba di lapangan pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12 subjek

uji coba (guru) dan selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara, dan
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pengedaran angket, (5) merevisi hasil uji coba (main product revision) dengan

memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba, (6) uji coba lapangan (main

field testing) dengan melakukan uji coba secara lebih luas pada 5 sampai 15 se-

kolah dengan 30 sampai 100 orang subjek uji coba, (7) penyempurnaan produk

hasil uji lapangan (operational product revision) dengan menyempurnakan pro-

duk hasil uji lapangan, (8) uji pelaksanaan lapangan (operational field testing),

pengujian dilakukan melalui pengisian angket, wawancara, dan observasi terhadap

10 sampai 30 sekolah  melibatkan 40 sampai 200 subjek, (9) penyempurnaan pro-

duk akhir (final product revision), penyempurnaan didasarkan masukan dari uji

pelaksanaan lapangan, dan (10) diseminasi dan implementasi (dissemination and

implementation) dengan melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan

dalam jurnal. Pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap revisi hasil uji

coba lapangan (main field testing).

B.  Alur Penelitian

Adapun alur penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Alur penelitian LKS pada materi teori tumbukan berbasis model
discovery learning

Validasi ahli

Revisi LKS dan instrumen hasil validasi

LKS berbasis model discovery learning hasil revisi
(produk awal) dan instrumen

3. Pengembangan
produk awal

Penyusunan draf kasar dan instrumen vakidasi LKS pada
materi teori tumbukan berbasis model discovery learning

Uji coba lapangan
awal

Revisi LKS hasil uji coba

Hasil revisi LKS hasil uji coba

4. Uji coba
lapangan awal

5.  Revisi hasil uji coba

Rancangan pengembangan produk

Pengembangan produk awal

2. Perencanaan
produk

Studi lapangan

- Wawancara guru dan pengisian
angket oleh siswa di 6 SMA di
Bandar Lampung dan Metro
mengenai penggunaan LKS yang
digunakan dalam proses
pembelajaran.

- Analisis LKS yang digunakan
oleh guru dan siswa.

1. Penelitian
dan
pengum-
pulan
informasi

- Analisis KI dan KD
- Analisis konsep
- Pembuatan indikator
- Pengembangan silabus
- Pembuatan RPP
- Mengkaji tentang teori-

teori LKS dan model
discovery learning

Studi literatur

Analisis kebutuhan
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C.  Posedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Tujuan dari penelitian dan pengumpulan data adalah untuk menghimpun data

tentang kondisi yang ada sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar untuk

produk yang dikembangkan. Tahap penelitian dan pengumpulan data terdiri atas

studi literatur dan studi lapangan, sebagai berikut:

a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara analisis terhadap materi teori tumbukan yang

meliputi KI, KD, analisis konsep, silabus, dan RPP, serta mengkaji teori mengenai

LKS dan produk penelitian sejenis yang berbentuk dokumen-dokumen hasil

penelitian atau hasil evaluasi. Hasil dari kajian akan menjadi acuan dalam

pengembangan LKS pada materi teori tumbukan berbasis model discovery

learning.

b. Studi lapangan

Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan mengenai

penggunaan LKS berbasis discovery learning di sekolah. Sumber data pada tahap

ini diperolah dari 6 SMA di Bandar Lampung dan Metro yaitu SMA Negeri 10

Bandar Lampung, SMA Negeri 13 Bandar Lampung, SMA Negeri 1 Metro, SMA

Negeri 3 Metro, SMA Negeri 4 Metro, dan SMA Kristen 1 Metro. Pengumpulan

data dilakukan dengan mewawancarai masing-masing 1 guru kimia dan pengisian

angket oleh 20 siswa kelas XI IPA.
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2. Perencanaan produk

Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan serta proses

pengembangannya. Menurut Sukmadinata (2015), rancangan produk yang akan

dikembangkan minimal mencakup (1) tujuan dari penggunaan produk, (2) siapa

pengguna dari produk tersebut, dan (3) deskripsi komponen-komponen produk

dan penggunaannya. Tujuan dari penggunaan produk LKS pada materi teori

tumbukan berbasis model discovery learning ini adalah (1) untuk menumbuhkan

sikap aktif pada siswa; dan (2) sebagai referensi dalam pembuatan atau

penyususnan LKS yang berbasis model discovery learning pada saat proses

pembelajaran materi teori tumbukan. Pengguna dari produk ini adalah guru dan

siswa.

Komponen-komponen pada produk ini terdiri atas tiga bagian yaitu (1) bagian

pendahuluan yang berisi cover depan, kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD,

indikator produk dan proses, tujuan pembelajaran, serta petunjuk umum

penggunaan LKS; (2) bagian isi yang berisi identitas LKS, tahap stimulasi, tahap

identifikasi masalah, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data, tahap

pembuktian, dan tahap penarikan kesimpulan; dan (3) bagian penutup berisi daftar

pustaka dan cover belakang LKS.

3. Pengembangan produk

Pengembangan produk terbagi menjadi dua tahap yaitu penyusunan draf kasar

LKS pada materi teori tumbukan berbasis discovery learning dan penyusunan

instrumen validasi. Pada tahap pertama yaitu penyusunan draf kasar hingga
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menjadi produk awal berupa LKS pada materi teori tumbukan berbasis model

discovery learning. LKS yang dikembangkan tersebut terdiri atas bagian

pendahuluan yang berisi cover depan, kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD,

indikator, serta petunjuk umum penggunaan LKS, bagian isi yang berisi identitas

LKS, tahap stimulasi, tahap identifikasi masalah, tahap pengumpulan data, tahap

pengolahan data, tahap pembuktian, dan tahap penarikan kesimpulan, dan bagian

penutup berisi daftar pustaka dan cover belakang LKS. Pengembangan LKS

harus didasarkan pada beberapa aspek, seperti kriteria LKS yang baik dan

penyesuaian LKS dengan materi pembelajaran.

Pada tahap kedua yaitu melakukan penyusunan instrumen untuk validasi ahli

berupa instrumen validasi kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, kemenarikan,

dan lembar observasi. Penyusunan instrumen uji coba lapangan berupa angket

tanggapan untuk guru yang berisi aspek kesesuaian isi, konstruksi, ke-terbacaan,

kemenarikan, dan lembar observasi dan angket tanggapan untuk siswa yang berisi

aspek keterbacaan dan kemenarikan. Angket yang sudah disusun kemudian

divalidasi oleh 2 orang dosen dari Pendidikan Kimia dengan tujuan untuk

mengetahui kesesuaian isi angket dengan rumusan masalah penelitian.

4. Uji coba lapangan

Setelah melakukan validasi pada LKS tersebut, maka LKS dapat diuji cobakan

pada 1 guru kimia dan 20 siswa kelas XI di salah satu sekolah dari keenam

sekolah yang telah dilakukan studi lapangan. Proses uji coba dilakukan dengan

pemberian instrumen berupa lembar observasi, angket, dan pemberian produk

awal yang telah dibuat untuk mengetahui kesesuaian isi, kemenarikan, dan
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keterbacaan produk pada guru, serta kemenarikan dan keterbacaan produk pada

siswa.

5. Revisi hasil uji coba

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini yaitu revisi dan penyempurnaan

LKS pada materi teori tumbukan berbasis model discovery learning yang di-

kembangkan. Tahap revisi dilakukan dengan pertimbangan hasil validasi oleh

validator ahli, tanggapan guru, dan tanggapan siswa terhadap LKS yang di-

kembangkan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen pada studi

lapangan, instumen pada validasi ahli, dan instrumen pada studi uji coba lapangan

awal. Adapun penjelasan instrumen-instrumen tersebut yaitu:

1. Instrumen pada studi lapangan

Instrumen yang digunakan pada studi lapangan berupa lembar pedoman wawan-

cara analisis kebutuhan guru dan lembar angket analisis kebutuhan siswa. Pen-

jelasannya sebagai berikut:

a. Pedoman wawancara analisis kebutuhan untuk guru

Lembar pedoman wawancara analisis kebutuhan guru digunakan untuk menge-

tahui wawasan guru mengenai model pembelajaran berbasis discovery learning,

penggunaan LKS pada pembelajaran materi teori tumbukan, sumber dari peng-
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gunaan LKS, dan memberi masukan dalam pengembangan LKS berbasis model

discovery learning.

b. Angket analisis kebutuhan untuk siswa

Lembar angket analisis kebutuhan siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan

siswa terhadap penggunaan LKS pada pembelajaran materi teori tumbukan dari

segi kemenarikan dan keterbacaannya.

2. Instrumen pada validasi ahli

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi

kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Adapun penjelasannya sebagai

berikut:

a. Instrumen validasi kesesuaian isi

Instrumen validasi kesesuaian isi digunakan untuk mengetahui kesesuain isi LKS

dengan KI dan KD, kesesuaian indikator, materi, kesesuaian urutan materi dengan

indikator, dan kesesuaian isi dengan model pembelajaran discovery learning.

Hasil dari validasi kesesuaian isi tersebut akan dijadikan sebagai masukan dalam

revisi dan pengembangan LKS pada materi teori tumbukan berbasis model

discovery learning.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen validasi konstruksi digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruksi

LKS hasil pengembangan dengan tahap pembelajaran yang berbasis model

discovery learning. Hasil dari validasi ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam
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revisi dan pengembangan LKS pada materi teori tumbukan berbasis model

discovery learning.

c.  Instrumen validasi aspek keterbacaan

Angket validasi keterbacaan digunakan untuk mengetahui keterbacaan LKS pada

materi teori tumbukan berbasis model discovery learning dari segi ukuran dan

jenis huruf serta penggunaan bahasa.  Hasil dari validasi ini dapat dijadikan

sebagai masukan dalam revisi dan pengembangan LKS pada materi teori

tumbukan berbasis model discovery learning.

3. Instrumen pada studi uji coba lapangan

Instrumen yang digunakan pada uji coba lapangan terdiri dari instrumen validasi

kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemenarikan. Hasil revisi instrumen ini

digunakan untuk validasi produk dan hasil revisi produk tersebut diujicobakan di

pelaksanaan pembelajaran dan pemberian angket pada guru siswa. Berikut

penjelasan mengenai angket tanggapan guru dan siswa:

a. Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru berisi mengenai aspek kesesuaian isi, keterbacaan,

kemenarikan, dan lembar observasi. Pada segi kesesuaian isi terdiri atas

kesesuain isi LKS dengan KI dan KD, kesesuaian indikator, materi, ke-sesuaian

urutan materi dengan indikator, dan kesesuaian isi dengan model pembelajaran

discovery learning. Pada segi keterbacaan terdiri atas keterbacaan LKS pada

materi teori tumbukan berbasis model discovery learning dari segi ukuran dan

jenis huruf serta penggunaan bahasa. Pada segi kemenarikan terdiri atas
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kemenarikan desain LKS pada materi teori tumbukan berbasis model discovery

learning hasil pengembangan dari segi pewarnaan, tata letak gambar dengan

tulisan, dan perwajahan LKS. Angket ini diadopsi dari Sannah (2015) dan

dilengkapi dengan kolom untuk menuliskan tanggapan, saran, maupun masukan

terhadap perbaikan LKS.

b. Angket tanggapan siswa

Angket tanggapan siswa berisi mengenai aspek keterbacaan dan kemenarikan

desain LKS. Pada segi keterbacaan terdiri atas keterbacaan LKS pada materi teori

tumbukan berbasis model discovery learning dari segi ukuran dan jenis huruf serta

penggunaan bahasa. Pada segi kemenarikan terdiri atas kemenarikan desain LKS

pada materi teori tumbukan berbasis model discovery learning hasil pengem-

bangan dari segi pewarnaan, tata letak gambar dengan tulisan, dan perwajahan

LKS. Angket ini diasdopsi dari Sannah (2015) dan dilengkapi dengan kolom

untuk menuliskan tanggapan, saran, maupun masukan terhadap perbaikan LKS.

4. Instrumen keterlaksanaan LKS

Instrumen ini meliputi lembar observasi yang diisi oleh guru dan tanggapan siswa

setelah LKS hasil pengembangan diajarkan di kelas.  Berikut penjelasan mengenai

lembar observasi dan tanggapan siswa:

a. Lembar observasi

Lembar observasi berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui

tanggapan pengamat terhadap keterlaksanaan kegiatan dalam LKS yang

dikembangkan. Lembar observasi ini diadopsi dari Sunyono (2014) dan
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dilengkapi dengan kolom untuk menuliskan tanggapan, saran, maupun masukan

terhadap perbaikan LKS.

b. Angket tanggapan siswa

Angket ini berisi pernyataan-pernyataan untuk mengetahui tanggapan siswa

setelah belajar menggunakan LKS hasil pengembangan.  Pada angket ini berisi 2

pilihan jawaban berupa respon positif dan respon negatif.  Angket tanggapan

siswa ini diadopsi dari Sunyono (2014) dan dilengkapi dengan kolom untuk

menuliskan tanggapan, saran, maupun masukan terhadap perbaikan LKS.

E. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan angket pada studi lapangan

Teknik analisis data hasil wawancara pada studi lapangan dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan wawancara dan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat dengan tujuan

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban

berdasarkan pertanyaan wawancara dan angket dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban yang bertujuan untuk melihat besarnya

persentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat

dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:% =  100 % (Sudjana, 2005)
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Keterangan: %J in = Persentase pilihan jawaban-i

 = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden

2. Teknik analisis data angket hasil validasi ahli, tanggapan guru dan siswa

Angket yang akan diolah pada penelitian ini adalah angket hasil validasi ahli,

angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa (pada aspek keterbacaan dan

kemenarikan) terhadap LKS. Teknik analisis data angket dilakukan dengan cara :

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan

jawaban berdasarkan pernyataan angket. Suatu tabel yang berisi pernyataan-

pernyataan serta kode jawaban dari setiap pernyataan angket dibuat untuk

memudahkan proses pengkodean dan pengklasifikasian data.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban

berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakuakan berdasarkan skala

Likert pada Tabel 1.



33

Tabel 1. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor

1 Sangat Setuju (SS) 5

2 Setuju (ST) 4

3 Kurang Setuju (KS) 3

4 Tidak setuju (TS) 2

5 Sangat tidak setuju (STS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden

Pengolahan jumlah skor (S) jawaban angket adalah sebagai berikut :

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

Skor = 5 x jumlah responden yang menjawab SS

2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)

Skor = 4 x jumlah responden yang menjawab S

3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)

Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab KS

4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab TS

5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab STS

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

% =  100 % (Sudjana, 2005)
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Keterangan : %Xin = Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket

S = Jumlah skor jawaban total

S maks = Skor maksimum yang diharapkan

f. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui

tingkat kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan LKS berbasis

model discovery learning dengan rumus sebagai berikut:

% = %
(Sudjana, 2005)

Keterangan : %Xin = Rata-rata persentase jawaban terhadap pernyataan pada

angket.

%Xin = Jumlah persentase jawaban terhadap semua pernyataan

pada angket.

n = Jumlah pernyataan pada angket.

g. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008)

beradasarkan Tabel 2.

Tabel 2. Tafsiran persentase angket.

Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi

60,1%-80% Tinggi

40,1%-60% Sedang

20,1%-40% Rendah

0,0%-20% Sangat rendah
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3. Teknik analisis data lembar observasi pada uji keterlaksanaan LKS

Teknik analisis data lembar observasi pada uji keterlaksanaan LKS menggunakan

cara sebagai berikut:

a. Menghitung persentase jumlah skor untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan

LKS berbasis model discovery learning dengan cara sebagai berikut :

% =  100 % (Sudjana, 2005)

Keterangan : %Xin = Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket

S = Jumlah skor jawaban total

S maks = Skor maksimum yang diharapkan

b. Memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan

dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan

dengan cara membaca tabel-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang

tersedia.

c. Menafsirkan persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan dengan

menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2008) pada Tabel 2.

4. Teknik analisis data angket tanggapan siswa setelah menggunakan LKS
hasil pengembangan dalam proses pembelajaran

Teknik analisis data angket tanggapan siswa setelah menggunakan LKS hasil

pengembangan dalam proses pembelajaran menggunakan cara sebagai berikut :

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan

pernyataan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
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memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban

berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban siswa, bertujuan untuk melihat besarnya

persentase setiap jawaban dari pernyataan sehingga data yang diperoleh dapat

dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

% =  100 % (Sudjana, 2005)

Keterangan: %J in = Persentase pilihan jawaban-i

 = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden

d. Menafsirkan persentase jawaban responden. Persentase jawaban responden

diinterpretasikan dengan menggunakan tafsiran presentase berdasarkan

Arikunto (2008) pada Tabel 2.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. LKS pada materi teori tumbukan berbasis discovery learning yang

dikembangkan telah valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran di

kelas.  Hal ini didukung oleh hasil validasi dari kedua validator yang ber-

kriteria tinggi pada aspek kesesuaian isi dan yang berkriteria sangat tinggi

pada aspek konstruksi dan keterbacaan.

2. LKS yang dikembangkan dapat dikatakan praktis, hal ini ditunjukkan dengan:

a. Tanggapan guru terhadap LKS yang dikembangkan memiliki persentase

91,83% dan berkriteria sangat tinggi;

b. Tanggapan siswa terhadap LKS yang dikembangkan memiliki persentase

90,27% dan berkriteria sangat tinggi;

c. Keterlaksanaan LKS dalam pembelajaran yang memiliki persentase

85,30% dan berkriteria sangat tinggi;

d. Tanggapan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan LKS hasil

pengembangan yang memiliki persentase 76,47% dan berkriteria tinggi.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat dijadikan sebagai

bahan masukan untuk penelitian yang selanjutnya, yaitu :

1. Penelitian pengembangan LKS pada materi teori tumbukan berbasis discovery

learning hanya dilakukan sampai tahap hasil revisi uji lapangan sehingga

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kepraktisannya secara luas

pada tahapan penelitian berikutnya.

2. Pengefisienan waktu dibutuhkan ketika pembelajaran menggunakan model ini

diterapkan.  Hal ini dikarenakan terkadang ada beberapa siswa yang

menimbulkan keributan di kelas sehingga kelas menjadi kurang kondusif dan

membuat waktu belajar menjadi lebih lama.

3. Pada tahap validasi yang hanya dilakukan oleh 2 orang validator, seharusnya

dilakukan minimal oleh 3 orang. Hal ini dikarenakan jika ada 3 orang

validator, maka akan ada kemungkinan 2 orang validator memberi tanggapan

positif dan 1 orang validator memberi tanggapan negatif.  Dengan demikian,

data yang diperoleh menjadi lebih valid.

4. Kompetensi dasar siswa belum seluruhnya diukur walaupun sudah dirumuskan

sehingga diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat mengukur seluruh

kompetensi dasar siswa.

5. Uji coba lapangan belum dilaksanakan pada kelas sebenarnya.  Peneliti

berharap agar penelitian ini dapat diterapkan pada kelas yang lebih baik.
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